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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Se$tiap hal yang digunakan ole$h manusia dapat me$mbe$rikan dampak te$rhadap 

lingkungan, te$rmasuk dalam hal pe$nggunaan transportasi. Manusia 

me$manfaatkan transportasi untuk me$mudahkan pe$rge$rakan atau be$rpindah dari 

satu lokasi ke$ lokasi lain. Di zaman se$karang, kita bisa me$ne$mukan be$rbagai tipe$ 

transportasi, salah satunya adalah se$pe$da motor. Di Indone$sia, se$bagian be$sar 

masyarakat me$milih se$pe$da motor se$bagai ke$ndaraan pribadi me$re$ka. Hal ini 

dise$babkan ole$h ke$nyamanan se$pe$da motor yang le$bih mudah digunakan, bobot 

yang ringan, e$fisie$nsi bahan bakar, dan harga yang re$latif te$rjangkau. Untuk 

me$ndukung mobilitas yang se$lamat dan me$nye$nangkan, kini banyak orang le$bih 

me$milih mode$ transportasi pribadi daripada me$nggunakan transportasi umum. Ini 

kare$na me$nggunakan transportasi pribadi le$bih me$nghe$mat waktu dibandingkan 

de$ngan transportasi publik. Ole$h kare$na itu, banyak individu yang me$milih 

ke$ndaraan pribadi se$bagai solusi untuk tiba te$pat waktu di te$mpat ke$rja. Me$ski 

de$mikian, tidak se$mua orang mampu me$mbe$li. Produse$n diharapkan te$rus 

me$nge$mbangkan te$knologi yang me$ndukung ke$se$lamatan dan ke$nyamanan tanpa 

me$ngabaikan aspe$k ke$te$rjangkauan harga. me$re$ka hanya mampu me$mbe$li 

se$pe$da motor. 

Situasi Situasi tingginya ke$butuhan mobilitas masyarakat saat ini 

dimanfaatkan ole$h produse$n se$pe$da motor untuk te$rus me$ningkatkan standar 

mutu produk me$re$ka. Untuk me$nunjang mobilitas te$rse$but, te$ntu dibutuhkan 

sarana transportasi yang andal dan be$rkualitas. 
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Di Indone$sia, me$skipun te$rse$dia be$rbagai me$re$k se$pe$da motor yang dike$nal 

luas, me$re$k Honda me$miliki posisi te$rse$ndiri di hati konsume$n. Hal ini 

dise$babkan ole$h ke$mudahan me$mpe$role$h suku cadang, Produse$n otomotif pe$rlu 

te$rus me$mpe$rluas dan me$ningkatkan kualitas jaringan be$ngke$l re$smi, te$rutama di 

dae$rah-dae$rah yang masih te$rbatas akse$snya, se$rta re$putasi ke$andalan produknya. 

Ke$unggulan se$pe$da motor Honda dalam hal kualitas me$rupakan hasil dari prose$s 

panjang dan ke$rja ke$ras yang be$rke$lanjutan. Konsume$n pada umumnya 

me$ngharapkan produk be$rkualitas tinggi de$ngan harga yang masih dapat 

dijangkau. 

Khususnya di Ke$camatan Karangge$ne$ng, masyarakat ce$nde$rung le$bih 

me$milih se$pe$da motor me$re$k Honda dibandingkan me$re$k lainnya. Faktor-faktor 

yang me$ndasari ke$putusan ini antara lain harga yang kompe$titif, kualitas yang 

te$rjamin, ke$te$rse$diaan suku cadang, se$rta ke$be$radaan be$ngke$l re$smi di se$kitar 

wilayah te$rse$but. Hal ini me$mbuat konsume$n me$rasa le$bih nyaman dan pe$rcaya 

untuk me$milih Honda. 

Pe$langgan yang me$rasa puas de$ngan se$buah produk biasanya akan 

me$nce$ritakan pe$ngalaman baik me$re$ka ke$pada orang lain. Hal ini se$cara otomatis 

be$rfungsi se$bagai be$ntuk promosi dari mulut ke$ mulut yang e$fe$ktif. Ole$h kare$na 

itu, pe$rusahaan harus me$mpe$rhatikan faktor-faktor yang me$me$ngaruhi ke$putusan 

pe$mbe$lian, se$pe$rti iklan dan citra me$re$k, agar mampu me$narik pe$rhatian 

konsume$n untuk me$milih produk yang ditawarkan. Sutisna (2001) me$nyatakan 

bahwa iklan dan citra me$re$k me$rupakan dua e$le$me$n pe$nting yang me$me$ngaruhi 

ke$putusan pe$mbe$lian. 
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Iklan me$miliki posisi pe$nting dalam me$narik pe$rhatian konsume$n. Kare$na 

itu, pe$rusahaan pe$rlu me$nge$mbangkan iklan de$ngan cara yang inovatif dan te$pat 

sasaran untuk me$ndukung pe$ningkatan pe$njualan produk me$re$ka. Iklan yang baik 

tidak hanya me$nge$nalkan produk, te$tapi juga me$ngajak konsume$n untuk me$mbe$li 

me$lalui pe$nyampaian pe$san yang je$las, me$narik, dan be$rbe$da dari iklan pe$saing. 

Be$ragam je$nis me$dia, te$rmasuk te$le$visi, radio, koran, dan me$dia sosial se$bagai 

sarana pe$nye$baran informasi. 

Se$lain iklan, mutu barang juga me$njadi faktor kunci yang me$me$ngaruhi 

ke$te$rtarikan konsume$n. Mutu yang tinggi akan me$ningkatkan ke$puasan 

pe$langgan se$te$lah me$lakukan pe$mbe$lian dan pe$makaian. Kualitas produk 

me$rujuk pada ke$mampuannya dalam me$me$nuhi fungsi, me$ncakup aspe$k 

ke$tahanan, ke$andalan, ke$kuatan, ke$mudahan pe$nggunaan, se$rta e$fisie$nsi dalam 

hal pe$rawatan dan pe$nge$masan (Re$nde$r dan He$ize$r, 2017:25). Honda dinilai 

me$miliki standar kualitas yang unggul dibandingkan me$re$k lain, baik dari se$gi 

produk, kompone$n suku cadang, hingga pe$layanan purna jual me$lalui jaringan 

be$ngke$l re$smi yang luas. Hal ini me$mpe$rkuat ke$yakinan konsume$n bahwa 

ke$butuhan dan e$kspe$ktasi me$re$ka dapat te$rpe$nuhi. Apabila produk yang dite$rima 

me$lampaui harapan, maka pe$nilaian konsume$n te$rhadap kualitas produk te$rse$but 

juga akan sangat positif. 

Se$lain iklan dan mutu produk, se$le$ra konsume$n juga me$rupakan variabe$l 

pe$nting yang me$me$ngaruhi ke$putusan pe$mbe$lian. Tiap konsume$n me$miliki 

pre$fe$re$nsi te$rse$ndiri dalam me$milih produk, se$suai de$ngan ke$butuhan, ke$biasaan, 

dan faktor psikologis lainnya. Pe$rilaku konsume$n me$liputi be$rbagai ke$giatan 

yang be$rkaitan de$ngan prose$s me$ndapatkan dan me$manfaatkan produk atau 
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layanan, te$rmasuk juga langkah-langkah dalam me$mbuat ke$putusan pe$mbe$lian. 

Dalam me$ne$ntukan ke$putusan pe$mbe$lian, konsume$n biasanya 

me$mpe$rtimbangkan be$rbagai faktor se$pe$rti kualitas dan harga. Konsume$n 

ce$nde$rung me$ngambil tindakan te$rte$ntu se$bagai upaya untuk me$ncapai tujuan 

yang diinginkan atau me$nye$le$saikan masalah yang se$dang dialami. 

Singkatnya, pe$ngambilan ke$putusan ole$h konsume$n dapat dipahami se$bagai 

prose$s pe$me$cahan masalah yang diarahkan untuk me$ncapai tujuan te$rte$ntu. 

Namun de$mikian, be$be$rapa pe$ne$litian se$be$lumnya, se$pe$rti yang dilakukan ole$h 

Fe$brianto (2019), me$nunjukkan bahwa kualitas produk tidak se$lalu be$rpe$ngaruh 

te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian, yang me$njadikan isu ini me$narik untuk dikaji 

le$bih lanjut. Honda se$bagai produse$n ke$ndaraan roda dua te$rus be$rinovasi dalam 

aktivitas pe$masarannya guna me$ningkatkan pe$mbe$lian konsume$n. Strate$gi 

pe$masaran yang e$fe$ktif sangat dibutuhkan untuk me$wujudkan tujuan pe$rusahaan. 

Kare$na itu, mutu produk te$tap me$njadi faktor utama yang dipe$rtimbangkan 

konsume$n saat me$mbuat ke$putusan untuk me$mbe$li. Se$be$lum me$lakukan 

pe$mbe$lian, konsume$n biasanya akan me$mpe$rtimbangkan de$ngan ce$rmat de$mi 

me$ndapatkan produk yang be$nar-be$nar me$me$nuhi harapan dan me$nghindari 

pote$nsi ke$rugian di masa me$ndatang.  

Inilah yang dimanfaatkan ole$h produse$n se$pe$da motor untuk me$ningkatkan 

standar kualitas produk me$re$ka. Untuk me$ndukung ke$butuhan mobilitas 

masyarakat yang tinggi, dipe$rlukan sarana transportasi yang me$madai dan 

be$rkualitas. 

Di Indone$sia, te$rdapat banyak me$re$k se$pe$da motor yang popule$r di 

masyarakat, te$tapi me$re$k Honda me$miliki te$mpat khusus di hati konsume$n. Hal 
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ini te$rkait de$ngan ke$te$rse$diaan suku cadang yang me$limpah, ke$be$radaan jaringan 

be$ngke$l re$smi yang te$rse$bar luas di hampir se$luruh wilayah Indone$sia, se$rta 

ke$andalan produk yang ditawarkan ole$h pe$rusahaan. Se$pe$da motor Honda 

me$miliki ke$unggulan dalam hal kualitas yang tidak dimiliki ole$h me$re$k lain, dan 

itu dicapai me$lalui ke$rja ke$ras se$rta prose$s yang panjang. Te$ntu saja, konsume$n 

me$ngharapkan se$pe$da motor yang be$rkualitas de$ngan harga yang wajar. 

Di Ke$camatan Karangge$ne$ng se$ndiri banyak masyarakat yang me$milih 

se$pe$da motor Honda dibandingkan de$ngan me$rk yang lain. Kare$na se$lain harga 

yang re$latif te$rjangkau, kualitas produk yang bagus, spare$ part yang mudah dicari, 

se$rta be$ngke$l re$smi yang sudah ada di kawasan Karangge$ne$ng me$mbuat 

masyarakat di Ke$camatan Karangge$ne$ng le$bih me$milih se$pe$da motor me$rk 

Honda daripada me$rk yang lain. 

Konsume$n yang me$rasa puas se$te$lah me$nggunakan suatu produk biasanya 

akan de$ngan sukare$la me$mbagikan pe$ngalaman positifnya dan 

me$re$kome$ndasikan produk te$rse$but ke$pada orang lain. Ole$h kare$na itu, 

pe$rusahaan pe$rlu me$mahami se$rta me$mpe$rhatikan be$rbagai faktor yang 

me$me$ngaruhi pilihan konsume$n, se$pe$rti e$fe$ktivitas iklan dan ke$kuatan citra 

me$re$k. Me$nurut Sutisna (2001), ke$dua faktor ini me$miliki pe$ran pe$nting dalam 

me$me$ngaruhi ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n te$rhadap suatu produk. 

Me$nurut Aina (2017), iklan me$me$gang posisi pe$nting dalam me$narik 

pe$rhatian calon konsume$n, se$hingga pe$rusahaan pe$rlu me$rancang konte$n iklan 

de$ngan te$liti untuk me$ndukung pe$ncapaian targe$t pe$njualan. Iklan yang e$fe$ktif 

tidak hanya me$mbe$rikan informasi, te$tapi juga harus me$nge$de$pankan unsur 

kre$ativitas agar dapat tampil me$nonjol dan be$rbe$da dibandingkan de$ngan iklan 
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se$je$nis lainnya. Pe$nyampaian pe$san harus dilakukan se$cara siste$matis dan mudah 

dipahami. Se$lain me$mpe$rke$nalkan produk, iklan juga be$rtujuan untuk me$ndorong 

konsume$n agar te$rtarik dan te$rdorong me$lakukan pe$mbe$lian. Me$dia yang dapat 

digunakan untuk me$nyampaikan iklan sangat be$ragam, se$pe$rti te$le$visi, radio, 

me$dia ce$tak, me$dia sosial, dan be$rbagai platform lainnya. 

Di samping promosi, aspe$k lain yang tak kalah pe$nting dalam 

me$mpe$ngaruhi ke$putusan konsume$n adalah mutu produk. Kualitas me$njadi tolok 

ukur utama dalam ke$puasan pe$langgan se$te$lah me$re$ka me$lakukan pe$mbe$lian dan 

me$nggunakan produk te$rse$but. Re$nde$r dan He$ize$r (2017:25) me$nje$laskan bahwa 

kualitas produk me$ngacu pada tingkat ke$mampuan suatu barang dalam 

me$njalankan fungsinya de$ngan baik. Hal ini me$ncakup faktor-faktor se$pe$rti 

ke$tahanan, ke$andalan, ke$kuatan, ke$mudahan dalam pe$rawatan, se$rta be$rbagai 

karakte$ristik tambahan yang me$ningkatkan nilai guna produk te$rse$but. Dalam hal 

ini, Honda me$miliki standar mutu te$rse$ndiri yang me$mbe$dakannya dari produse$n 

se$pe$da motor lain, baik dari se$gi pe$rforma me$sin, suku cadang, hingga 

ke$te$rse$diaan jaringan layanan purna jual yang te$rse$bar luas di Indone$sia. Hal ini 

me$mbe$rikan ke$mudahan bagi pe$langgan dalam me$mpe$role$h layanan, se$kaligus 

me$me$nuhi harapan me$re$ka te$rhadap se$pe$da motor Honda. Ke$tika kualitas produk 

me$lampaui e$kspe$ktasi konsume$n, maka ke$puasan te$rhadap produk pun akan 

me$ningkat se$cara signifikan. 

Se$lain iklan dan kualitas, pre$fe$re$nsi atau se$le$ra konsume$n juga me$njadi 

faktor pe$nting dalam prose$s pe$ngambilan ke$putusan pe$mbe$lian. Se$tiap individu 

me$miliki pe$rtimbangan te$rse$ndiri ke$tika he$ndak me$mbe$li produk te$rte$ntu. 

Pe$rilaku konsume$n me$nggambarkan se$rangkaian aktivitas yang dilakukan 
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individu dalam me$ncari, me$milih, me$nggunakan, dan me$nilai produk atau jasa, 

te$rmasuk be$rbagai tahap yang dilalui se$lama prose$s pe$ngambilan ke$putusan. 

Be$rbagai pe$rtimbangan yang umum dilakukan konsume$n me$ncakup pe$nilaian 

te$rhadap kualitas dan harga produk. Me$re$ka akan me$milih tindakan yang paling 

te$pat untuk me$ncapai tujuan dan me$nye$le$saikan pe$rmasalahan yang dihadapi. 

Dalam konte$ks ini, ke$putusan pe$mbe$lian dapat dipahami se$bagai be$ntuk 

pe$nye$le$saian masalah yang te$rarah pada pe$ncapaian ke$butuhanPe$ne$litian yang 

dilakukan ole$h Fe$brianto (2019) me$ne$mukan bahwa kualitas produk tidak se$lalu 

me$mbe$rikan pe$ngaruh langsung te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n. 

Te$muan ini me$nunjukkan adanya ke$se$njangan dalam pe$ne$litian se$be$lumnya dan 

me$njadikan topik ini pe$nting untuk dikaji le$bih me$ndalam. Se$bagai contoh, Honda 

se$bagai salah satu produse$n se$pe$da motor di Indone$sia te$rus be$rupaya 

me$ningkatkan kualitas produknya untuk me$mpe$rtahankan daya saing di pasar 

pe$rlu me$nyusun strate$gi pe$masaran yang se$laras de$ngan tujuan pe$rusahaan, yakni 

me$nciptakan dan me$ningkatkan niat be$li konsume$n. Untuk itu, Honda te$rus 

be$rinovasi dalam pe$nge$mbangan produknya. Konsume$n ce$nde$rung 

me$mpe$rtimbangkan de$ngan matang se$be$lum me$lakukan pe$mbe$lian, kare$na 

me$re$ka me$nginginkan produk be$rkualitas yang mampu me$mbe$rikan ke$puasan 

se$kaligus me$nghindarkan dari pote$nsi ke$rugian di masa de$pan.. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam suatu studi, pe$rumusan masalah adalah aspe$k yang paling krusial. 

Ini pe$nting agar rincian masalah dapat dipahami de$ngan baik dan dapat dijadikan 

acuan dalam suatu pe$ne$litian. 
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Dalam se$buah pe$ne$litian, pe$rumusan masalah me$me$gang pe$ranan yang 

sangat pe$nting. De$ngan adanya rumusan masalah yang je$las, batasan-batasan 

pe$ne$litian dapat dite$tapkan se$cara te$pat se$hingga me$njadi panduan utama dalam 

pe$laksanaan pe$ne$litian te$rse$but. 

1. Apakah iklan be$rpe$ngaruh se$cara parsial te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian 

se$pe$da motor di Karangge$ne$ng Lamongan ? 

2. Apakah Kualitas produk be$rpe$ngaruh se$cara parsial te$rhadap ke$putusan 

pe$mbe$lian se$pe$da motor di Karangge$ne$ng Lamongan ? 

3. Apakah Se$le$ra Konsume$n be$rpe$ngaruh se$cara Parsial te$rhadap ke$putusan 

pe$mbe$lian se$pe$da motor di Karangge$ne$ng Lamongan ? 

4. Apakah iklan, kualitas produk, Se$le$ra Konsume$n be$rpe$ngaruh se$cara 

simultan te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian se$pe$da motor di Karangge$ne$ng 

Lamongan ? 

1.3 Batasan Masalah 

a. Pe$ne$litian hanya me$mbahas pe$ngaruh iklan, kualitas produk, dan se$le$ra 

konsume$n te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian se$pe$da motor Honda. 

b. Pe$ne$litian dibatasi Di kalangan pe$ngguna se$pe$da motor Honda di wilayah 

Karangge$ne$ng, Lamongan. 

c. Variabe$l yang dite$liti adalah iklan, kualitas produk, se$le$ra konsume$n Variabe$l 

yang me$mpe$ngaruhi dise$but se$bagai variabe$l be$bas, se$dangkan ke$putusan 

pe$mbe$lian be$rpe$ran se$bagai variabe$l te$rikat yang dipe$ngaruhi ole$h variabe$l 

be$bas te$rse$but. 



9 

 

 

 

d. Pe$ne$litian ini me$manfaatkan data prime$r yang dipe$role$h langsung dari sumbe$r 

utama me$lalui me$tode$ pe$ngumpulan data se$pe$rti obse$rvasi, wawancara, atau 

pe$nye$baran kue$sione$r ke$pada re$sponde$n te$rkait. 

e. Pe$ne$litian tidak me$mbahas faktor lain yang mungkin me$mpe$ngaruhi ke$putusan 

pe$mbe$lian se$pe$rti harga, layanan purna jual, atau promosi se$lain iklan. 

f. Waktu pe$ne$litian dibatasi pada pe$riode$ te$rte$ntu se$suai de$ngan pe$ngumpulan 

data. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan rumusan masalah yang te$lah dije$laskan se$be$lumnya, tujuan 

utama dari pe$ne$litian ini me$liputi: 

a. Me$nganalisis pe$ngaruh iklan se$cara individual te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian 

se$pe$da motor. 

b. Me$ngkaji dampak kualitas produk se$cara te$rpisah te$rhadap ke$putusan 

pe$mbe$lian se$pe$da motor di wilayah Karangge$ne$ng, Lamongan. 

c. Me$nilai pe$ngaruh se$le$ra konsume$n se$cara parsial te$rhadap ke$putusan 

pe$mbe$lian se$pe$da motor di Karangge$ne$ng, Lamongan 

d. Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui apakah variabe$l iklan, kualitas 

produk, dan se$le$ra konsume$n se$cara be$rsama-sama me$miliki pe$ngaruh 

te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian se$pe$da motor di wilayah Karangge$ne$ng 

Lamongan 

1.5 Manfaat  

1. Teoritis/Akademis 
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Pe$ne$litian ini diharapkan mampu me$mbe$rikan sumbangan se$bagai 

sumbe$r re$fe$re$nsi maupun bahan pe$rbandingan bagi studi-studi be$rikutnya 

yang me$mbahas topik se$rupa. Se$lain itu, pe$ne$litian ini juga be$rfungsi 

se$bagai sarana untuk me$ngaplikasikan pe$nge$tahuan te$ori yang te$lah 

dipe$lajari se$lama pe$rkuliahan ke$ dalam praktik nyata di lapangan.   

2. Praktis 

Pe$ne$litian ini diharapkan mampu me$mbe$rikan sumbangan se$bagai 

sumbe$r re$fe$re$nsi maupun bahan pe$rbandingan bagi studi-studi be$rikutnya 

yang me$mbahas topik se$rupa. Se$lain itu, pe$ne$litian ini juga be$rfungsi se$bagai 

sarana untuk me$ngaplikasikan pe$nge$tahuan te$ori yang te$lah dipe$lajari se$lama 

pe$rkuliahan ke$ dalam praktik nyata di lapangan. 

 

 

 


